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Abstrak

Kantor Desa Mekar Bhuwana merupakan pusat pelayanan yang ada di Desa Mekar Bhuwana
baik pelayanan dalam bidang pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan, dan pembinaan masyarakat.
Administrasi kependudukan pada Desa Mekar Bhuwana melayani pembuatan Akta Kelahiran, pembuatan
Akta Perkawinan, pembuatan Akta Kematian dan pembuatan Akta Perceraian. Saat ini proses pengelolaan
data administrasi kependudukan masih dilakukan secara konvensional, dimana penduduk yang ingin
melakukan pengajuan data administrasi kependudukan harus datang ke kantor desa terlebih dahulu untuk
mengisi formulir pengajuan permohonan data administrasi kependudukan yang tersedia, dan penduduk
mendapatkan surat pengantar dari perangkat desa kewilayahan. Perangkat desa juga sering mengalami
kesalahan terhadap penomoran surat yang ganda, hal tersebut menyebabkan data menjadi tidak valid dan
keakuratan dari data tersebut dipertanyakan akibat nomer suratnya sama. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan system informasi pelayanan administrasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Waterfall. Sistem yang dihasilkan dalam penelitian telah
diuji fungsionalitasnya menggunakan pengujian Black Box. Adapun output yang dihasilkan berupa data
laporan data administrasi kependudukan dan surat pengantar administrasi kependudukan.

Kata kunci: Administrasi Kependudukan, Desa Mekar Bhuwana, Blackbox Testing

Abstract

The Mekar Bhuwana Village Office is a service center in Mekar Bhuwana Village for services in
the fields of government, development, empowerment and community development. The population
administration in Mekar Bhuwana Village provides birth certificates, marriage certificates, death
certificates and divorce certificates. Currently, the population administration data management process is
still carried out conventionally, where residents who wish to submit population administration data must
come to the village office first to fill in the available population administration data application form, and
residents receive a letter of introduction from regional village officials. Village officials also often
experience errors in double numbering of letters, this causes the data to be invalid and the accuracy of the
data is questionable due to the same letter numbers. Based on these problems, the aim of this research is
to develop an administrative service information system. The method used in this research is Waterfall. The
system produced in the research has been tested for functionality using Black Box testing. The output
produced is in the form of population administration data reports and population administration cover
letters.

Keywords: Population Administration, Mekar Bhuwana Village, BlackboxTesting
1. Pendahuluan
Desa Mekar Bhuwana merupakan hasil pemekaran Desa Mambal, menjadi Desa Mambal di

bagian barat dan Desa Mekar Bhuwana di bagian timur. Secara definitif menjadi desa dinas berdasarkan
Surat Keputusan Bupati Badung Nomor 342 Tahun 2002 tanggal 12 Maret 2002 yang dikepalai oleh
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Perbekel. Desa Mekar Bhuwana dipimpin oleh Bapak | Wayan Wingharta, S.H. Dalam menjalankan
tugasnya kepala desa dibantu oleh staff desa lainnya seperti salah satunya yaitu perangkat desa
kewilayahan.

Administrasi kependudukan pada Desa Mekar Bhuwana melayani pembuatan Akta Kelahiran,
pembuatan Akta Perkawinan, pembuatan Akta Kematian dan pembuatan Akta Perceraian. Dalam proses
alur kerja administrasi kependudukan yang terjadi pada Desa Mekar Bhuwana belum optimal, karena masih
bersifat manual dan masih menggunakan cara konvensional. Permasalahan yang sering terjadi yaitu pada
saat penduduk ingin mengajukan permohonan data administrasi kependudukan tingkat desa, maka
penduduk harus datang terlebih dahulu ke kantor desa untuk mendapat surat pengantar dari perangkat desa
kewilayahan. Penduduk harus mengisi formulir pengajuan yang telah disediakan dan pembuatan surat
pengantar masih menggunakan Microsoft Word dimana harus mengisi data satu persatu, tentu hal tersebut
kurang efesien dan memakan waktu yang lama, mengingat pada surat tersebut terdapat nomor registrasi
surat, dimana nomer surat yang satu dengan lainnya tidak boleh sama, namun sering terjadi kesalahan pada
penomeran surat sehingga sering terjadinya penomeran ganda yang menyebabkan data menjadi tidak
sinkron dan menimbulkan pertanyaan terhadap keakuratan data tersebut. Permasalahan yang terjadi tidak
hanya sebatas pada aspek tata persuratan saja, melainkan juga pada pengolahan data keseluruhan karena
semua data ini saling berkaitan. Selain itu perekapan data dan pengarsipan data administrasi kependudukan
kurang optimal. Pengolahan dan pengarsipan data yang kurang optimal tersebut dapat menyebabkan sering
terjadinya kehilangan dan kerusakan data serta pencarian data kependudukan jadi lebih lama dan memakan
waktu karena harus dicari satu persatu dikarenakan belum terkomputerisasi.

Sebelumnya sudah dilakukan beberapa penelitian tentang sistem informasi manajemen kantor desa
oleh [1] Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat mengelola data surat menyurat dan data
inventaris desa. Penelitian serupa oleh [2] yaitu, dimana dalam penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
pengelolaan data administrasi kependudukan yang melayani surat beda data, surat kehilangan, surat tidak
mampu, surat usaha dan SKCK. Penelitian lainnya oleh [3], dimana pada penelitian ini menghasilkan
sebuah sistem yang membantu dalam peningkatan pelayanan data administrasi kependudukan, pelayanan
administrasi keuangan desa, pelayanan administrasi pembangunan sehingga data administrasi terkelola
dengan baik dan terstruktur. Penelitian yang serupa oleh [4] dimana pada penelitian ini menghasilkan
sebuah system yang memiliki fasilitas untuk membuat laporan kependudukan, laporan data Kartu Keluarga
(KK), laporan data kepindahan, laporan data pendatang serta laporan data kematian. Penelitian lainnya yang
serupa dilakukan oleh [5] penelitian ini menghasilkan sebuah system yang dapat mengelola data pindahan
maupun data pendatang serta memiliki fasilitas untuk mendata E-KTP. Penelitian lainnya yang serupa
dilakukan oleh [6] penelitian ini menghasilkan sebuah system yang dapat mengelola data penduduk serta
dapat mengelola data domisili sampai dengan pembuatan laporan kependudukan. Penelitian serupa oleh [7]
yang dapat mengelola data laporan kependudukan, dimana pada laporan kependudukan ini terdapat fasilitas
grafik, grafik tersebut meliputi grafik statistik layanan, grafik statistik penduduk terdaftar, grafik laporan
pegawai. Penelitian serupa oleh [8] dimana pada penelitian ini menghasilkan system yang dapat
memberikan informasi penduduk dalam memberikan grafik terhadap penghitungan jumlah penduduk
berdasarkan identitasnya seperti agama, pendidikan, pekerjaan, satstus kawin, tingkat kemiskinan
penduduk. Penelitian serupa oleh [9] dimana pada penelitian ini menghasilkan system yang dapat
mengintegrasikan pembuatan surat nikah dan surat perceraian dengan pembagian hak akses dalam sistem
menggunakan metode Rule-Based Access Control, bertujuan untuk dapat diintegrasikan dengan sistem
Kantor Urusan Agama (KUA). Adapun penelitian lainnya yang serupa dilakukan oleh [10] dimana pada
penelitian ini menghasilkan sebuah system yang dapat mengelola data penduduk dan mengelola tata kelola
desa berbasis e-government memperkuat pengawasan pembangunan desa, memperkuat pemetaan kondisi
dan potensi desa, dan memperkuat kualitas pelayanan public desa.

Berdasarkan kendala dan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam penelitian
ini penulis akan membangun suatu sistem informasi pelayanan administrasi kependudukan tingkat
perangkat desa kewilayahan studi kasus Desa Mekar Bhuwana. Sistem ini memiliki beberapa user yang
dapat mengoperasikannya yaitu penduduk, perangkat desa kewilayahan dan kepala desa. Adapun
perbedaan dengan sistem yang akan dibangun sekarang yaitu terdapat fitur kelola data penduduk, kelola
data permohonan, kelola data status verifikasi, kelola data administrasi kependudukan dan terdapat
beberapa pelayanan seperti pembuatan akta perkawinan, akta perceraian, akta kelahiran dan akta kematian.
Selain itu keunggulan dari sistem ini yaitu terletak pada fitur approved untuk melakukan verifikasi terhadap
permohonan yang dilakukan oleh penduduk sehingga lebih efisien dan memiliki fasilitas cetak surat
pengantar serta laporan administrasi kepemdudukan. Sistem yang dibangun berbasis website dengan
menggunakan Framework Laravel sebagai kerangka kerja utama pemrogramannya. Yang akan diujikan
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menggunakan teknik black box testing untuk menyesuaikan fungsionalitas antarmuka dengan kebutuhan
dari pengguna.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan meliputi, pengumpulan data, identifikasi masalah, dan metode
pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari analisa kebutuhan sistem, desain
sistem, implementasi sistem, pengujian sistem.

PENGUMPULAN

DATA
ANALISA
KEBUTUHAN
SISTEM
DESAIN SISTEM

IMPLEMENTASI
SISTEM
PENGUJIAN

SISTEM

Gambar 1 Metode Penelitian
2.1, Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan digunakan pada sistem ini menggunakan metode pengumpulan
sebagai berikut:

1. Observasi : Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada Kantor Desa
Mekar Bhuwana.

2. Wawancara : penulis melakukan wawancara dengan | Wayan Wingharta, S.H yang menjabat
sebagai kepala desa serta dengan bapak |I Gst Ag Gd Swadyaya selaku perangkat desa
kewilayahan.

3. Studi Literatur : Data diperoleh dengan cara membaca dan mempelajari literatur yang ada, baik

dalam bentuk buku maupun jurnal dan karya tulis lainnya yang terkait dengan permasalahan
yang ingin diselesaikan.

2.2. Analisa Kebutuhan Sistem

Pada tahapan ini dilakukan analisa terhadap kebutuhan sistem, yang dilakukan pertama yaitu
mengidentifikasikan masalah-masalah dan menentukan seberapa jauh batasan ruang lingkup untuk
membuat sistem yang diharapkan.

2.3. Desain Sistem

Pada tahapan ini dilakukan proses perancangan sistem yang meliputi Data Flow Diagram (DFD)
untuk menggambarkan aliran data dari sistem, perancangan basis data terdiri dari Entity Relationship
Diagram (ERD), konseptual basis data, struktur tabel dan perancangan antarmuka untuk menggambarkan
rancangan sistem yang akan dibangun

24. Implementasi Sistem

Proses implementasi sistem ini menggunakan beberapa aplikasi pendukung yaitu MySQL server
sebagai basis data, PHP sebagai bahasa pemrograman, XAMPP sebagai web server dan Framework Laravel
yang dibangun menggunakan text editor Visual Studio Code.

2.5. Pengujian Sistem

Pada tahapan ini dilakukan proses pengujian sistem yang telah dibangun. Metode yang digunakan
dalam pengujian sistem ini yaitu pengujian Blackbox Testing. Pengujian Black Box berfokus pada pengujian
persyaratan fungsional perangkat lunak, untuk mendapatkan serangkaian kondisi input yang sesuai dengan
persyaratan fungsional suatu program [4].
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Perancangan Sistem
Data Flow Diagram (DFD)

DFD yang ditunjukan dalam rancangan paper ini berupa diagram konteks. Diagram konteks
menggambarkan alur data yang terjadi di dalam sistem secara umum berupa gambar yang di dalamnya
terdapat 3 entitas luar yang berinteraksi dengan sistem yaitu Perangkat Desa Kewilayahan, Penduduk dan
Kepala Desa, seperti yang terlihat pada Gambar 2.

J J—data_ak:la J}erkawinan—.data_akta_perceralan

—data_akta_kematian—————» &————data_ritik_saran————

data_permononan.
data_registrasi
data_login

? ry
info_login~ - -
T _Togin info_regristrasi

info_permohonan

d—data_login—‘

Kepala Desa

info_login—— &
e — g info_laporanJ
info_kritik_saran

Gambar 2 Diagram Konteks

|—data_akia_kelahiran——»
F'erangkat Desa data_penduduk »

Kewilayahan —data_login »
AN A

Penduduk

Sistem Informasi Pelayanan
Adminstrasi Kependudukan Desa
Mekar BEhuwana

info_login
info_penduduk:

info_akia_kelahiran
Linfo_akia_kematian

—info_akita_perkawinan

info_akia_perceraian

L—info_kritik_saran.

info_laporan

—info_permohonan

Basis Data Konseptual

Basis data konseptual yang terdapat pada sistem ini terdiri dari 7 (tujuh) tabel yang berelasi
diantaranya tabel pengguna, penduduk, akta_kelahiran, akta_kematian, akta_perkawinan, akta_perceraian
dan kritik_saran, seperti yang terlihat pada Gambar 3.

akta_kelanieran
PK | id
——< FK | ia_penduauk
pengguna
nama_peiapor
akta_perkawinan e —peian
id_nengguna "
e-nengouns nik_pelapor
PK | ig_permononan -
nema nama_saksi_1
FK | id_penduduic _saksl_
usemame
nama_saksi_2
nama_pelapor .
asswort
P nama_kelahiran
nik_pelapor akta_perceraian
level_user
ama sakel 1 - tanggal_kelahiran
nama_saksi_ PK | id_permohonan et
tempat_kelahiran
FK | id_penduduk
jenis_kelahiran
nama_ayah_dari_suami nama_pelapor
nama_ayah
nama_ibu_dari_suam nik_pelapor
nama_ibu
nama_ayan_dari_istri penduduk =
"
nama_iou.dari_ist1 K | id_nenduduk TRy
. P nan_kelaniran
perjanjian_perkawinan nomer_akta_perkawinan FK | ie_pengguna F
) panjang_bayi
perkawinan_ke tanggal_akia_perkawinan nama_lengkap
nama_pengaditan no_kk
nomer_putusan_pengadilan tgl_lahir akta_kematian
waktu_permohonan file_surat_keterangan_cersi_sdat kewarganegaraan PK | id_permohonan
...... e — paner dnas P E—
tempat_lahic name_pelapor
agama nik_pelapor
Kritik_saran
alamat nama_saksi_1
PK | ig_kritix_saran
jenis_ketamin nama_saksi_2
7K [ 1e_penduauk
status_perkawinan nama_ayah
aeskripsi
pekerjaan nama_iou
waktu_kritik_saran
pendidikan nik_kematian
waktu_gibaca -
nama_ayan
,,,,,,,, nama_lengkap_kematian
nama_ibu yang_menerangkan_kematian
tempat_kematian
sebab_kematian
jam_kematian
nari_kematian

Gambar 3. Basis Data Konseptual

3.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahapan yang akan dilakukan setelah melakukan tahap analisa
kebutuhan sistem dan perancangan sistem. Berikut disampaikan tampilan implementasi untuk Halaman
Data Verifikasi Permohonan Perangkat Desa Kewilayahan, ditunjukan pada Gambar 4.
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Halaman verifikasi permohonan ini meruapakan halaman yang digunakan oleh perangkat desa
kewilayahan untuk melakukan verifikasi permohonan pengajuan data administrasi kependudukan. Pada
halaman ini admin dapat melakukan cari data, lihat details, melakukan revisi, tolak dan verifikasi, yang
dapat dilihat pada Gambar 4.

SISTEM INFORMASI PELAYANAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DESA MEKAR BHUWANA er#.“ Dﬂl‘lﬂlil!yﬂl-\ v
# Beranda 2 penduduk B Verifikasi Permohonan [fB) & Data Administrasi Kependudukan M Data Kritik & Saran ()

Akta Kelahiran Menunggu Verifikasi

Menampilkan 10 ¢ data Car

No 1 Waktu Permohanan Nama

Menampilkan 1 sampai 3 dari 3 data

Akta Kelahiran Direvisi

No  Waktu Permohonan Nama

3 16 November 2022 - 09:50 Marwata Sihombing S Kom Sabt eptember 2022 - 12:08

Gambar 4. Implementasi Halaman Data Verifikasi Permohonan Perangkat Desa Kewilayahan ,

3.3 Pengujian Sistem

Pengujian black box testing merupakan suatu pengujian yang berfokus pada kebutuhan pengguna,
sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi masalah yang ada untuk dapat diperbaiki nantinya. Dalam
hal ini, pengguna nantinya akan menguji hasil proses input dan output pada program. Apabila hasil yang
diberikan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna, maka program dapat berjalan dengan baik. Sebaliknya,
apabila hasil yang diberikan tidak sesuai, maka terdapat kesalahan pada program. Beberapa fungsional

sistem hasil pengujian black box testing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Black Box Testing

A . Hasil yang - Valid/
No Butir Uji Skenario diharapkan Hasil Uji Invalid
1 | Pengguna Setelah klik button Pengguna berhasil Pengguna Valid
memasukkan | login, maka data login | login dengan memasukkan
username dan | pengguna akan masuk | username, username dan
password ke dalam proses password, dan jenis | password
dengan benar | pengecekan dalam user yang sesuai dengan benar
kemudian klik | database kemudian kemudian kemudian Kklik
button login. | diarahkan ke halaman | diarahkan ke button login.
utama sistem. halaman utama
sistem.
2 | Halaman Data | Penduduk memilih Sistem akan Sistem berhasil Valid
Penduduk menu permohonan menampilkan data | menampilkan
untuk mengelola data permohonan data
permohonan adminsitrasi permohonan
kependudukan adminsitrasi
kependudukan
3 | Halaman Perangkat Desa Sistem akan Sistem berhasil Valid
Perangkat Kewilayahan mengisi memproses data menyimpan data
Desa data penduduk dengan | masukan dan penduduk,
Kewilayahan | lengkap lalu menekan | menyimpan data sistem
botton simpan pada database, menampilkan
kemudian sistem pesan data
akan menampilkan | berhasil
pesan data berhasil | disimpan
disimpan
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Pembahasan

Penelitian ini telah menghasilkan system informasi layanan administrasi kependudukan sesuai
dengan rancangan system yang telah dibuat. Pengujiannya system dari menu halaman login, menu halaman
regristrasi, menu halaman data penduduk, menu halaman data permohonan, menu halaman verifikasi
permaohonan, menu halaman data administrasi kependudukan dan menu halaman data kritik saran, dimana
pada masing-masing unit halaman menu yang akan diuji pada sistem diinputkan data validasi yang valid
sebanyak 2 kali dan data yang tidak valid sebanyak 2 kali untuk mengetahui apakah proses yang terjadi dan
hasil yang diharapkan sudah sesuai. Dari pengujian yang telah dilakukan pada sistem informasi pelayanan
administrasi kependudukan Desa Mekar Bhuwana ini sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan
berjalan secara optimal. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Perangkat Desa
Kewilayahan Mekar Bhuwana untuk meningkatkan layanan dan mempermudah masyarakat mendapatkan
dokumen kependudukan yang diajukan.

4, Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari implementasi Sistem Informasi Pelayanan Administrasi
Kependudukan Tingkat Perangkat Desa Kewilayahan Studi Kasus Desa Mekar Bhuwana yaitu penelitian
telah menghasilkan sistem yang memiliki fungsi utama untuk melakukan verifikasi dan pengelolaan data
administrasi kependudukan pada Desa Mekar Bhuwana. Adapun fitur yang terdapat pada sistem ini di
antaranya kelola penduduk, kelola verifikasi pemohon, kelola status verifikasi, kelola data administrasi
kependudukan, kelola kritik & saran, cetak surat pengantar dan kelola laporan administrasi kependudukan
Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode black box testing, sistem ini telah berhasil
menjalankan fungsi seharusnya.
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